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METODE PENELITIAN

A. Obyek dan Subyek Penelitian

Obyek penelitian ini dilakukan dikampus universitas
muhammadiyah yogyakarta (UMY) pada bagian karyawan
tetap peneliti ingin mengetahui kepuasan kerja pada karyawan
yang ada di kampus universitas muhammadiyah yogyakarta
sedangkan subyek penelitian ini yang akan diambil dalam
penelitian yaitu 80 dari 258 karyawan tetap di Kampus

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
. Populasi dan Sample Penelitian
. Populasi

Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan
yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.”’(Sugiyono,2014:80).
. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mengambil semuanya yang ada pada

populasi misalnya karena ketebatasan, tenaga dan waktu, maka
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peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
sendiri”’(Sugiyono,2014:810).

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dari
karyawan tetap (selain dosen) di universitas muhammadiyah
yogyakarta sebanyak 258 responden yakni karyawan tetap
dibagian bagian tertentu karna peneliti tidak mengambil
semuanya.

Peneliti juga mempertimbangkan jumlah populasi yang
akan diambil menjadi sample agar lebih mempersingkat waktu,
dengan tenaga yang tersedia maka peneliti memutuskan untuk
menggunakan jumlah sample yang akan diambil oleh peneliti

menggunakan Purposive sampling.

Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu menggunakan yang digunakan
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
(Sekaran, 2011) berikut kriteria yang digunakan dalam
penelitian yaitu karyawan tetap universitas muhammadiyah
yogyakarta maka Peneliti ini menggunakan rumus slovin
sebagai penentu ukuran sample dari suatu populasi

(Husein,1999).
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1+ Ne?

Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

E= nilai persen kelonggaran ketidak pastian karena
kesalahan pengambilan sampel yang masih ditoleransi dan hal
ini digunakan adalah 10% (0,1) dari keteranagan tersebut

diatas dapat dihitung sampel minimal sebagai berikut :

258 = 72,06
1+258.(0,1)2

Untuk menghindari terjadinya drop out pada responden
penelitian sehingga perlu ditambahkan standard eror 10%.
10% X 72 =172

72472 = 79,3 (80)

Akan tetapi hasil dari rumus slovin tersebut peneliti dibulatkan
menjadi 80 responden. Berdasarkan rumus slovin diatas, ukuran
sampel minimum adalah 72 responden akan tetapi untuk menghindari
terjadinya drop out pada responden sehingga di tambahkan dengan
standar eror 10 (0,1) maka diputuskan jumlah sampel dalam penelitian

ini adalah 80 responden.



Adapun kueisoner yang dituju pada peneliti ini dimana responden

peneliti sebanyak 80 responden.

Tabel 1.1
Jumlah Responden Pada Kuesioner
No. Bagian Unit kerja Jumlah Yang Keterangan
diberikan Kuesioner

1. Lembaga Penelitian, Publikasi dan 5 Orang -

Masyarakat.
2. Biro Sumber Keuangan 1 Orang -
3. UPT Perpustakaan 10 Orang -
4, BU-Urusan Keamanan 13 Orang -
5. Biro Umum 3 Orang -
6. Biro Sumberdaya Aset 5 Orang -
7. Biro Sistem Informasi 4 Orang -
8. Manajemen 1 Orang -
9. Biro Administrasi Akademik 9 Orang -
10. Biro Sumberdaya Keuangan 2 Orang -
11. Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik 3 Orang -
12. Magister Manajemen 2 Orang -
13. Badan Penjamina Mutu 2 Orang -
14. Badan Perencanaan dan 1 Orang -

Pengembangan
15. Lembaga Pengembangan 4 Orang -

Kemahasiswaan dan Alumni
16. Fakultas Pertanian 3 Orang -
17. BU-Urusan Lingkawas 6 Orang
18. Fakultas Ekonomi 3 Orang -
19. lImu Komunikasi 3 Orang -
20. Teknik Sipil 1 Orang -
21. Ilmu Hubungan Internasional 2 Orang -
22, Fakultas Pendidikan Bahasa 2 Orang -
23. Pengajaran 3 Orang -

Jumlah 88 Orang

(Sumber : Kuesioner dibagikan pada karyawan 2018)
Pada tabel diatas bahwa jumlah responden pada peneliti sebesar 88
orang namun peneliti hanya mengambik sebesar 80 karena dari sisa
kuesioner ada yang tidak lengkap didiisi pada responden tersebut akan

tetapi sesuai yang dipakek rumus slovin tersebut peneliti mengambil 80



agar tidak terjadi drop out pada pengelolahan data oleh karena itu peneliti
membulatkan mengambil 80 respon tersebut dari masing-masing unit kerja
atau bagian yang dimiliki oleh karyawan tersebut dan peneliti mengambil

menggunakan purposive sampling.

C. Jenis Data dan Tekhnik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data primer. Dalam upaya
memecahkan dan menganalisis permasalahan dalam penelitian
ini, maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner. Kuesioner dibagikan secara langsung oleh penulis
kepada responden vyaitu kepada karyawan universitas
muhammadiyah yogyakarta.

Teknik pengumpulan data merupakan faktor yang
sangat penting dalam melakukan suatu penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan untuk memproleh informasi yang
dapat memenuhi kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu data primer
dengan melakukan survey, penelitian ini menggunakan
kuesioner sebagai instrument penelitian dan menyebabkan
kepada responden (Prasetyo dkk. 2008). Kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member
seperangkat pertanyaan atau petanyaan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 20014: 142) kuesoner



ini tujuan kepada karyawan tetap universitas muhammadiyah
yogyakarta (UMY) menggunakan Skala Likert.

Menurut Sekaran (2006) Skala Likert didesain untuk
menelah seberapa kuat sebjek setuju atau tidak setuju. Para
karyawan akan diberikan  pertanyaan yang akan
menginvestigasi keterlibatan mereka dalam bekerja dengan
peran  seorang  pemimpin  di  kampus  universitas
muhammadiyah yogyakarta. Jawaban dari responden akan
diberikan skor, keadilan distributif, keadilan prosedural,
kepuasan kerja adalah variable independen yang akan diukur
dengan 5 point Skala Likert pengukuran berupa Skala Likert,
Yaitu memberikan skor 1-5. Penjelasan penetapan skor adalah
sebagai berikut :

1. Skor 5. Sangat Setuju (SS)

2. Skor 4. Setuju (S)

w

Skor 3. Netral (N)
4. Skor 2. Tidak Setuju (ST)

5. Skor 1. sangat Tidak Setuju (ST)
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D. Definisi Operasi Variabel Penelitian
a. Variabel Independen

Menurut Augusty Ferdinand (2011). Pengertian variabel
independen adalah variabel ini mempengaruhi variabel
dependen, baik yang pengaruh positif maupun negatif.
Dalam penelitian ini dua variabel Independen. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah

keadilan distributif dan keadilan prosedural.
b. Variabel Dependen

Menurut  Augusty Ferdinand (2011). Pengertian
variabel dependen adalah pokok permasalahan yang
menjadi topik dari suatu penelitian. Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel dependen adalah kepuasan

kerja.
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Tabel 1.2

Tabel Operasional Varibel, Definisi dan Indikator

Variabel Definisi Operasi Variabel Indikator-indikator
Penelitian
Keadilan Keadilan Distributif adalah Keadilan Distributif
Distributif penilaian pada karyawan mengenai diukur berdasarkan
keadilan atas hasil (outcome) yang Indikator-indikator
terima karyawan dari organisasi. sebagai berikut ;
(Greenberg, 1990 dalam Hasmarini, v Jadwal Kerja
2008:101). v Beban Kerja
v Penghargaan
yang
didapatkan
v" Tanggung
jawab
pekerjaan
Keadilan Keadilan prosedural adalah Keadilan prosedural
Prosedural keadilah yang merupakan diukur dari
organisasi  yang  berhubungan berdasarkan
dengan prosedur - prosedur yang Indikator-indikator
ada pada pengambilan keputusan sebagai berikut ;
oleh organisasi yang ditunjukkan v Prosedur
kepada anggotannya. (Alotaibi, formal  yang
2001 dalam Hidaya dan adil
Haryani,2013:5) v' Keadilan
interaksion
Kepuasan Kepuasan kerja adalah suatu Kepuasan kerja
Kerja perasaan yang menyokong atau dapat diukur dari

tidak menyokong diri pegawai yang
berhubungan dengan pekerjaanya
maupun dengan kondisi dirinya.

(Mangkunegara 2009:117)

Indikator-indikator
sebagai berikut ;

v' Pekerjaan itu
sendiri

v' Kesempatan

promosi

Atasan

Rekan kerja

Kondisi kerja

AN
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E.

Uji Kualiatas Instrumen Penelitian

1.

Uji validitas

Arikanto (1999). Mengatakan uji validitas untuk mengukur
yang menunjukkan tingkat kesahian suatu tes pada kuesioner untuk
dikatakan valid apa bila tes tersebut mengukur apa yang hendaknya
diukur dan tes ini memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai
dengan kriteria yang artinya memiliki kesejahteraan antara tes dan
kreteria. Menurut Tjahjono (2009) dalam Wicaksana (2012). Ada tiga
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur uji validitas yakni

sebagai berikut :

» Content Validiti merupakan seberapa baik dimensi dan
elemen sebuah konsep telah dikembangkan.

» Criterion—related validity merupakan kreteria terpenuhi
jika pengukuran membedakan inidvidu menurut
kreteria yang diharapkan.

» Construct validity merupakan seberapa baik hasil yang
diproleh dan penggunaan ukuran cocok dengan teori

yang mendasari desain tes.

Adapun kretiria yang dinyatakan valid pada kuesioner atau pada
uji validitas adalah jika pertanyaan pada suatu kuesioner itu dibawah
0,005 maka itu dinyatakan valid karna berdasarkan kuesiner yang
sudah disebarakan pada karyawan tetap kampus universitas

muhammadiyah yogyakarta itu valid semua dari 24 pertanyaan karna
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berdasarkan pengisian dari responden yang sudah disebarakan kepada

karyawan tetap Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
2. Reliabilitas

Merupakan pengujian yang menunjukkan sejauhmana
stabiltas dan konsistensi dari alat pengukur yang kita guna
hasil relatif konsisten jika pengukuran tersebut diulangi.
Misalnya untuk mengukur jarak,meteran adalah alat yang valid
karena kalau Kkita menggunakan satuan ukuran langkah
kaki,akan muncul hasil yang berbeda-beda dari orang yang
berbeda karena jangkauan langkah kaki tiap orang juga
berbeda. Tjahjono (20019) dalam wicaksana, mengatakan
reliabiltas mencerminkan konsistensi pada uji reliabiltas dan
stabilitas. Konsistensi mengindikasikan seberapa bagus item-
item pertanyaan dalam mengukur sebuah konsep. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur konsitensi dan butir-
butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dalam alat
ukur. Untuk mengetahui alat ukur atau (item) itu reliable atau
tidak dan diuji dengan menggunakan metode Cronbach’s

Alpha. (Tjahjono, 2009 dalam Wicaksana.

Tjahjono (2009) dalam Wicaksana juga menjelaskan
bahwa Cronbach’s Alpha adalah koefisien reliabilitas yang
mengindenfikasikan seberapa bagus item-item terkorelasi

secara positif antara yang satu dengan yang lainnya. Cronbach



Alpha semakin mendekati angka 1, maka semakin tinggi pula
reliabilitas  konsistensi internal. Hasil Uji Reliabilitas
merupakan berdasarkan hasil uji reliabilitas,tampak nilai
Cronbach’s Alpa sebesar 0,6, Hasil uji reliabilitas dianggap
reliabel jika nilai Cronbach’sAlpa >0,6.”(Sekaran 2000).
. Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini, analisa yang digunakan dengan
analisis regresi linier berganda. Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda dan dikembangkan
menjadi sfesikasi model yang akan dijadikan sebagai model
penelitian ini. Analisis linear berganda adalah metode metode
analisis yang digunakan untuk mencari hubungan fungsional

dua variable atau lebih bertahap variable kriterianya.

Pada regresi linier sederhana hanya ada satu variable
bebas. Pada regresi linier berganda terdapat lebih dari satu
variable bebas (Independen). Pada penelitian ini yang
memerlukan kajian berbagi macam variable yang bisa
mempengaruhi satu variable lain, maka pilihan analisis regresi
berganda juga menggunakan rumus persamaan seperti regresi
tunggal hanya pada regresi ganda yang ditambah variable-

variabel lain juga serta dalam penelitian. Adapun rumus yang
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digunakan disesuaikan dengan jumlah variabel yang diteliti

sebagai berikut :

Y=R0 +R1X1 + 32 X2
Dimana :
Y = Kepuasan Kerja Karyawan
(1, B2 = Kefisien Regresi
X1 = Keadilan Distributif

X2 = Keadilan Prosedural

2. Uji T

Pengujian yang dimaksud untuk melihat secara
individu variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap
variabel tidak bebas dengan asumsi variabel bebas lainya
konstanta dan dengan alfa (a) 5% pengujian yang dilakukan
sebagai berikut :

Bila alfa (a) < 5% maka variabel bebas secara individu
berpengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas.

Bila alfa (a) > 5% maka variabel bebas secara individu
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel tidak bebas.

. UjiF

Pengujian ini dimaksud untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap variabel tidak bebas dan alfa (a) 5% pengujian ini

dilakukan sebagai berikut:
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Bila alfa (a) < 5% maka variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas.
Bila alfa (a) > 5% maka variabel bebas secara bersama-sama

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel tidak bebas.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisen determinasi ( R? ) pada intinya bahwa
mengukur  seberap jauh  kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen dengan teknik analisis regresi
dapat digunakan koefisien determinasi (R?) yang pada intinya
mengukur seberapa jauh kemapuan model dalam menerangkan
variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara Nol (0) dan satu (1). R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen memberikan semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Secara umum koefisien determinasi untuk datang silang
(crossextion) relatif rendah karena adanya variasi yang besar
antara masing-masing pengamatan sedangkan untuk data
runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien

determinasi yang tinggi. (Ghozali, 2009).
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